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Based on the use of Youtube as an online medium, the term Vlog appears, a 
simplification of Video Blogging which is a creative content shaped video that 
deliberately aired to many people for free. The purpose of this research is to 
describe self presentation of Angga Rega Nesta as Mordelente through Youtube 
social networking account by using dramaturgy approach of Erving Goffman. The 
type of research used in this research is descriptive with qualitative approach. 
Supported with content analysis and interview data. Rega as Mordelente is one of 
the Vlogger in Indonesia which began active since 2015. Self Presentation Rega 
brings Mordelente brand as a shemale, transsexual guy who has unique 
appearance and character, and also enliven video blogging on Youtube. 
Mordelente with an explicit speech style and tend to clash with the norms in 
Indonesia, trying to raise a variety of social issues, especially homosexuality, and 
sexuality that is often considered taboo. This is part of the campaign for his 
existence and considers everything that is displayed on social media is normal 
and reasonable despite receiving various responses and criticism from social 
media users. In general the front stage (Front Stage) Mordelente on social media 
Youtube is open. Rega became herself as Mordelente. Unlike when he was on the 
back stage (REAL stage) the true figure of Rega is a closed and solitary, away 
from the crowds of the real world. The results obtained that the concept of 
dramaturgy Erving Goffman less appropriate when applied to a case study of 
social media. In the case of the vlogger Mordelente actually presents himself that 
he enjoys as his identity on the front stage (social media) and hides the figure of 
Rega through a self-presentation that constructed his character as desired by the 
public that sees him as a normal male figure and unknown to the other side as 
Mordelente. 
 






















Berdasarkan pemanfaatan Youtube sebagai media daring, muncul istilah Vlog, 
penyederhanaan dari Video Blogging yang merupakan sebuah konten kreatif 
berbentuk video yang sengaja ditayangkan kepada banyak orang secara gratis. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan presentasi diri Angga Rega 
Nesta sebagai Mordelente melalui akun jejaring sosial Youtube dengan 
menggunakan pendekatan dramaturgi Erving Goffman. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Didukung dengan analisis konten dan data wawancara. Rega alias Mordelente 
merupakan salah satu Vlogger di Indonesia yang mulai aktif sejak tahun 2015. 
Presentasi diri Rega membawakan brand Mordelente sebagai sesosok wanita pria, 
transeksual, yang memiliki penampilan, dan pembawaan yang unik, dan turut 
meramaikan video blogging di Youtube. Mordelente dengan gaya bicara yang 
ekplisit dan cenderung berbenturan dengan norma yang ada di Indonesia, 
mencoba mengangkat beragam isu sosial terutama homoseksualitas, dan 
seksualitas yang seringnya dianggap tabu. Hal ini merupakan bagian dari 
kampanye akan keberadaan dirinya dan menganggap segala sesuatu yang 
ditampilkan pada media sosial adalah normal dan wajar meskipun mendapat 
beragam tanggapan dan kecaman dari pengguna media sosial. Secara umum 
panggung depan (Front Stage) Mordelente pada media sosial Youtube adalah 
terbuka dan apa adanya. Rega menjadi dirinya sendiri saat menjadi Mordelente. 
Berbeda saat ia berada di panggung belakang (Back stage) sosok Rega yang 
sesungguhnya adalah seorang yang tertutup dan penyendiri, jauh dari keramaian 
dunia nyata. Hasil yang didapat bahwa konsep dramaturgi Erving Goffman 
kurang tepat apabila diterapkan pada studi kasus media sosial. Pada kasus vlogger 
Mordelente justru menampilkan dirinya yang ia nikmati sebagai jati dirinya pada 
panggung depan (media sosial) dan menyembunyikan sosok Rega melalui 
presentasi diri yang dikonstruksikan karakternya sesuai yang diinginkan 
masyarakat yakni melihatnya sebagai sosok laki-laki normal dan tidak diketahui 
sisi lainnya sebagai Mordelente. 
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